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Abstrak

Perempuan merupakan sosok mahluk yang menarik dalam pandangan
laki-laki, dan dengan kecantikannya para pemuda atau laki-laki dapat tertarik
melihatnya. Mereka senantiasa menjaga dirinya dengan menutup seluruh
tubuhnya dengan balutan kain atau jilbab disertai dengan penutup mukanya yang
biasanya disebut sebagai cadar. Jilbab seorang Muslimah dipahami menutupi
auratnya ke seluruh tubuh dan hanya muka dan telapak tangan yang boleh tampak,
tetapi dalam kalangan mahasiswi/perempuan yang bercadar aurat ini dipahami
sebagai aurat dalam shalat sgja, berbeda di luar shalat aurat perempuan adalah
seluruh badan. Cadar biasanya dikenakan oleh muslimah tertentu sgja, mereka
yang mau memakainya dan benar-benar mau menjaga diri dari pandangan orang
lain. Penelitian lanjut pada mahasiswi yang memakal cadar ini sangat penting
untuk mengembangkan hubungan dan tradisi bagi umat Islam, serta penting
khususnya bagi pengembangan kebudayaan Islam di UIN Sunan Kalijaga.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini ditekankan pada ideologi dan
tradis pada mahasiswi UIN Sunan Kalijaga yang memakai cadar setiap harinya.
Memakai cadar bukanlah sekedar budaya timur-tengah, namun budaya Islam dan
garan Idam yang sudah digarkan oleh para ulama Islam sebagai pewaris para
Nabi yang memberikan pengajaran kepada selurun umat Islam, bukan kepada
masyarakat timur-tengah sgja. Menurut perkembangan zaman seperti sekarang ini
cadar dianggap tidak sesuai dalam kehidupan modern, karena memakai cadar
biasanya secara langsung mereka dianggap menutup atau menghindari pergaulan.
Permasalahan ini merupakan masalah kebudayaan yang telah diteliti dengan
menggunakan pendekatan interview atau komunikas langsung dengan mahasiswa
bercadar, dan untuk mengetahui kegiatan keseharian mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga yang bercadar sehingga dapat dituliskan dengan secara rinci (narasi),
serta pengumpulan data dilakukan mealui studi lapangan dan studi pustaka /
library research. Adapun analisis beserta penyimpulannya menggunakan metode
kualitatif, sehingga mengandalkan dan menekankan pada komprehensif dari
sumber-sumber yang ditemukan.

Kajian ini bertujuan untuk mengungkap kegiatan para mahasiswi yang
bercadar, peranan mahasiswi yang bercadar, serta pengaruh mahasiswi bercadar
bagi lingkungan masyarakat, dan menambah pustaka dan memberikan
pengetahuan bagi mahasiswi bercadar.

Studi ini menghasilkan temuan, yaitu: kegiatan keseharian mahasiswi
becadar, serta pengembangan ideologi dan tradisi bagi mahasiswi bercadar,
sehinggan mahasiswi bercadar dapat dikenal lebih jauh dan dapat dipandang
sebagai mahasiswi muslim yang sempurna, serta memberikan pelajaran bagi
mahasiswi ataupun umat Islam yang lainya.
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Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan Pencipta dan Pemelihara alam
Semesta, Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Baginda Rasulullah

SAW., manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudul “Perempuan Berbalut Cadar antara ldeologi dan
Tradisi” studi pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” ini merupakan
upaya penulis untuk memahami latar belakang serta kehidupan keseharian
mahasiswa UIN Sunan kalijaga Yogyakarta yang memakai cadar, serta hubungan
interaksi dengan lingkungannya. Dalam kenyataan, proses penulisan skripsi ini
ternyata tidak semudah yang dibayangkan. Banyak kendala menghadang selama
penulis melakukan penelitian. Oleh karena itu, jika skripsi ini akhirnya (dapat
dikatakan) selesai, maka hal tersebut bukan semata-mata karena usaha penulis,

melainkan atas bantuan dari berbagai pihak.

Drs. Lathiful Khulug, MA, Phd. Sebagai pembimbing sekaligus Dosen
Pembimbing Akademik adalah orang pertama yang paling pantas mendapatkan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan identik dengan manusia yang mempunyai perilaku yang dapat
menarik perhatian terhadap laki-laki. Dengan kecantikan dan keanggunan
sikap perempuan dapat membuat laki-laki akan mudah tersanjung olehnya.
Perempuan seyogyanya menjaga dirinya dengan menutup seluruh tubuhnya
dengan balutan kain atau hijab disertai dengan penutup mukanya yang
biasanya disebut sebagai cadar, supaya tidak terganggu dan terjaga dari
pandangan laki-laki. Perempuan muslim biasanya mengenakan pakaian
dengan model dan bentuk-bentuk tertentu, seperti hijab atau yang biasanya
disebut dengan jilbab untuk menutup kepala, baju panjang untuk menutup
tubuhnya, dan cadar untuk menutup wajah dengan hanya kedua matanya yang
terlihat yang mana biasanya dipakai oleh beberapa perempuan muslim.

Menurut Navabakhsh, hijab adalah bagian tradisi pra Islam yang
ditemukan di lingkungan perempuan bangsawan kelas menengah ke atas di
Syiria, Yahudi, dan Kristen. Pada tahun 500 sebelum Masehi, hijab menjadi
pakaian kehormatan bagi perempuan bangsawan di Kerajaan Persie. Kerajaan
Romawi dan Persie mengakomodir berbagai kultur dan mitos lokal, yaitu
dengan bersikap tegas terhadap pemakaian hijab. Di kalangan bangsa Arab

sebelum Islam, maksud dalam pemakaian hijab berbeda-beda. Tetapi pada
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umumnya perempuan berhijab dipandang sebagai perempuan yang merdeka,
sehingga mereka tidak mungkin diganggu dan diikuti oleh laki-laki yang
mempunyai keinginan jahat, walaupun hijab pada waktu itu hanya menutupi
kepala dengan rambut masih terlihat. Karena pada masa itu bangsa Arab,
menganggap bahwa perempuan budak atau perempuan bermartabat rendah, itu
mudah dihina atau diperlakukan tidak senonoh oleh kaum laki-laki. Dengan
menggunakan hijab, orang menjadi tahu bahwa perempuan itu adalah
perempuan suci dan sopan, selain itu, pemakaian hijab juga dimaksudkan
untuk melindungi badan dari suhu udara yang terik maupun debu padang
pasir!

Di beberapa negara Arab, berbagai tipe hijab dipakai oleh sebagaian
perempuan untuk menutupi seluruh wajah bersama kepala, dan yang terbuka
hanyalah mata mereka, sebagian lainnya menutupi kepala dan hidung mereka,
dan membiarkan beberapa bagian dari wajah dan mata mereka terbuka.
Beberapa perempuan membiarkan hanya satu mata yang terbuka dan
menutupi yang lainnya dengan jilbab (kain longgar yang secara umum dipakai
perempuan Arab tradisional), meskipun demikian, tidak ada praktek yang
sama dalam masalah hijab di negara Arab. Misalnya, di negara-negara seperti
Aljazair, Mesir, Tunisia, Maroko, dan Irak, orang telah menemukan

pemakaian hijab yang ketat di kalangan perempuan desa yang tradisioanal,

'Nassarudin Umar, "Antropologi Jilbab" dalalarnal ‘Ulumul Qur'an Vol. VI, no. 5,
(The Universiti of Michigan. 1996), him. 36.



3
bersama dengan perempuan kota yang berpakaian sangat modern. Orang
menemukan banyak dari perempuan di wilayah kota pada negara-negara
tersebut, yang pergi berkeliling dengan pakaian dan model rambut yang
berbeda. Di India misalnya, negara yasskuler memakai hijab tidak dapat
dipaksakan di negara ini, karena memakai hijab adalah tindakan sukarela bagi
sebagian perempuan muslim tertentu saja, dalam kasus tertentu, disebabkan di
sana ada tekanan-tekanan yang bersifat memaksa dari masyarakat lokal.

Menurut Hoodfar ketika menyoroti sejarah cadar dalam masyarakat
Islam, bahwa cadar bukan fenomena al-Qur'an, namun baru muncul ketika
Dinasti Savawiyah (1501-1722) di Iran. Cadar muncul sebagai sebuah simbol
status para kelas penguasa muslim yang berlaku secara luas. Cadar menjadi
lebih meluas pada abad ke-19. Orang-orang muslim menjustifikannya dengan
nama Islam ‘hanya setelah cadar diajukan oleh para kolonialis sebagai
‘sebuah simbol masyarakat muslifn’.

Dalam pandangan Mazhar Ul-Haq Khan, hijab adalah suatu sistem
penyisihan kaum perempuan dari kehidupan sosial, muncul untuk pertama
kalinya di kalangan kelas Aristrokrat penguasa Dinasti ‘Ummayyah
kemudian. Adapun sebab-sebabnya ialah semakin meningkatnya kerisauan

mereka, poligami dan perseliran, serta kecemburuan laki-laki yang tak

2 Asghar Ali EnginerPembebasan PerempudjYogyakarta: LKIS, 2003), him. 84.
¥ M Maufur, Hidayatut Thoyibah, Feminisme dan fundamentalisme Islam
(Yogyakarta:LKIS, 2004), him. 116
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terhindarkan, kebanggan menyimpan istei-isteri dan selir-selir yang tak
terhitung jumlahnya supaya tidak kelihatan oleh khalayak. Bersama dengan
datangnya kekhalifahan ‘Abbasiyyah, institusi hijab mulai tersebar dikalangan
kelas menengah, di desa masyarakat pedalaman, di kota-kota kecil, dan kota
perdagangan Khalifahan itu. Hijab menyebar bahkan di kalangan kelas bawah
masyarakat ‘Abbasiyyah sehingga pada akhir kekhalifahan ‘Abbasiyyah pada
pertengahan abad tiga belas, sistem hijab telah ditegakkan demikiari*kokoh.

Norma-norma sosial di Saudi Arabia memperlakukan perempuan berbeda
dengan pria. Hijab termasuk penutup wajah yang wajib dipakai kapan saja
oleh perempuan ketika berada di depan publik. Secara tradisional, semua
perempuan harus berhijab ketika berhubungan dengan laki-laki yang bukan
muhrimnya. Hijab wajib dikenakan di Saudi Arabia ketika seorang perempuan
melangkahkan kakinya ketika ke luar runiah.

Ketika Islam datang, Islam mengakui bentuk model pakaian tersebut,
sehingga Islam berpesan kepada para perempuan untuk memperhatikan dalam
mengenakan pakaian hingga sempurna dalam menutupi aurat tubuhnya. Islam
juga berpesan kepada kaum perempuan merdeka untuk mengenakan hijab dan
menutupkannya ke seluruh tubuhnya pada waktu keluar rumah agar dapat

dibedakan dengan perempuan budak. Seperti yang tercantum dalam al-Qur’an:

“Mazhar Ul-haq KhanPerempuan Islam Korban Patologi SosiéBandung: Pustaka,
2009), him. 41

®Maiyamani, Feminisme dan Islam:Perspektif Hukum dan Stragaj. Purwanto,
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2000), him. 411
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Artinya:

“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayafig.”

Dalam Syariat Islam hijab tidak ditetapkan dalam bentuk dan model
tertentu, tetapi menetapkan beberapa kriteria yang harus dipenuhi bagi semua
bentuk dan model pakaian yang berlaku di kalangan masyarakat, yang mana
berbeda-beda kebudayaan dan peradabannya antara satu negara dengan
negara lainnya. Indonesia misalnya, merupakan salah satu negara yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, namun hijab bagi seorang muslimah
di Indonesia dikategorikan dengan menutupi auratnya, yaitu menutupi seluruh
tubuhnya dengan rapat dan hanya muka dan telapak tangannya saja yang
terlihat, tetapi bagi kalangan perempuan yang bercadar seluruh anggota tubuh
merupakan aurat, hanya kedua matanya saja yang boleh diperlihatkan, seperti

halnya pada beberapa mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

°Q.S. al-Ahzab (33):59, Semarang: PT Karya Toha Pust&Quran AL Karim, dan
Terjemahnya Departemen Agama Rin. 340
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Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menggunakan hijab

dengan model yang beragam, mulai dari yang bercadar, jilbab lebar, dan
berjilbab biasa, sampai model hijab yang sedang eksis saat ini. Dari
keragaman itu penulis mulai tertarik untuk meneliti lebih lanjut salah satu di
antaranya, yaitu mahasiswa-mahasiswa yang bercadar dan juga bagaimana
hubungannya dengan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta lainnya
yang tidak bercadar. Dengan kebiasaan mereka bercadar, maka telah timbul
sebuah ideologi sebagai pandangan hidup mereka yang dapat dikembangkan

berdasarkan kepentingannya.

Hal ini disebabkan Syari'at Islam mengakui berlakunyg ‘ (adat
kebiasaan) asalkan tidak bertentangan dengan hukum atau adab Syari'at.
Islam tidak merombak tradisi jahiliyah dalam hal pakaian, melainkan

memasukkan unsur keseimbangan.

Dengan demikian hijab pada perkembangannya tidak harus selalu
identik dengan pengertian atau suatu paket yang cenderung formalistik, tetapi
lebih jauh bisa dipahami dalam kerangka pikir yang lebih substantif. Yaitu,
Hijab berfungsi sebagai pengendalian diri dari syahwat, peneguhan keimanan,
dan pembentengan diri dari dosa-dosa (maksiat), tanpa terkait dengan pakaian
dan busana tertentu. Adapun perilaku sederhana dan tidak pamer dalam

berpakaian dan berpenampilan, tentulah menjadi prinsip yang dituntut oleh
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setiap nalar yang benar dan dipegang teguh oleh perempuan-perempuan

terhormat.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang di atas, pembahasan dalam studi ini
difokuskan pada permpuan becadar: antara ideologi dan tdadialangan
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun batasan dan rumusan
masalah dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:
1) bagaimana definisi cadar dalam perkembangan dan penggunaan cadar
di kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga?
2) faktor apa yang mempengaruhi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
mengenakan cadar?
3) Bagaimana interaksi kehidupan antara mahasiswa yang bercadar
dengan mahasiswa tidak bercadar (umum)?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. mendeskripsikan secara rinci makna cadar yang dipakai oleh
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.
2. mengungkap serta mendeskripsikan lebih jauh alasan mahasiswa UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta menggunakan cadar.
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3. memahami konsep interaksi antara mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang bercadar dengan lingkungan sekitarnya dan
pengaruhnya bagi seluruh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

Selanjutnya, kegunaan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. sebagai salah satu bahan evaluasi bagi seluruh elemen masyarakat
yang berada di UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta terhadap
penghormatan dan saling mengenal terhadap masyarakat.

2. sebagai kontribusi positif bagi kemajuan pendidikan dan
kemasyarakatan bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
khususnya.

3. memperluas khasanah kebudayaan yang ada di Indonesia yang
bersal dari kebudayaan lokal.

D. Tinjauan Pustaka
Kepustakaan merupakan gagasan dari relefensi setiap penulisan, maka
penulisan ini tidak lepas dari hal tersebut. Dalam kajian pustaka ini, penulis
mengajukan buku dan skripsi yang ada relefansinya dengan penelitian mengenai
perempuan berbalut cadar: antara ideologi dan tradisi.
Buku karya Syaikh lIbnu Taimiyah dklijlbab dan Cadar dalam al-
Quran dan as-SunnahDalam buku ini, ibn Taimiyah berpendapat, bahwa

kaum perempuan berkewajiban menjaga dan memelihara aurat nya dengan

” |bn Taimiyah dkkMajmu’ Risalah fi al-Hijab wa as-Safuajih bahasa Abu Sa'id al-
Ansori (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1994
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menggunakan busana dan kebaya seperti yang dikenakan sewaktu shalat, yang
tidak diwajibkan pengenaannya terhadap kaum laki-laki, dalam hal ini
khususnya mengenai hijab dan cadar, dan tidak berdandan secara berlebihan.
Dari sini penulis dapat merujuk pada buku tersebut karena terdapat hal
persamaan dalam penerapan dari pola kehidupan dari Mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga khususnya yang mengenakan cadar.

Jabir asy-Syal dengan bukunyBrofil di Balik Cadar Kisah
Perempuan dalam al-Qurahmengisahkan beberapa tokoh perempuan Islam
dalam al-Quran yang hidup di zaman Rasulullah, dan semasa hidupnya
memelihara auratnya dengan mengenakan cadar, dan dikuatkan dengan dalil
ayat al-Qur'an. Secara umun tulisan ini memberikan gambaran kepada kita
mengenai kehidupan perempuan yang memakai cadar, dalam hal ini penulis
menjadikan kajian utama buku tersebut sebagai contoh penulisan untuk ke
depannya dari tema perempuan berbalut cadar (antara ideologi dan tradisi).

Demikian pula bukuHukum Hijab dan Cadatyang ditulis oleh
Syekh Muhammad bin Salih al-Usaimin. Buku ini menempatkan hijab di dalam
Islam berakar pada sebuah masalah yang lebih umum dan mendasar. Yaitu,

ajaran Islam yang bertujuan membatasi seluruh bentuk pemuasan seksual hanya

8 Jabir asy-SyaProfil di Balik Cadar Kisah Perempuan dalam al-Qur'aiih bahasa
Alwi A. M (Jakarta: Pustaka Grafitipers,1986).

® Syekh Muhammad bin Salih al-Usaimitykum Hijab Dan Cadarterj. Ma’ruf dan
Abdul Jalil (Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1995)
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pada lingkungan keluarga dan perkawinan di dalam ikatan pernikahan, sehingga
masyarakat hanya merupakan sebuah tempat bekerja dan beraktifitas. Hal ini
berlawanan dengan sistem Barat dewasa ini yang menggambarkan pekerjaan
dengan kesenangan seksual. Islam memisahkan sepenuhnya kedua lingkungan
ini.

Dalam skripsinya Isnaining Wahyuni yang berjudul,” Jilbab dan
Cadar Muslimah Menurut al-Qur'an dan Sunnah (studi perbandingan atas
pemikiran al-Abaniy dan al-Usaimin’ yang didalamnya membahas tentang
syariat Jilbab dan Cadar muslimah menurut al-Quran dan Sunnah, serta hanya
mengkaji perbandingan pendapat dari al-Abaniy dan al-Usaimin yang
memperdebatkan hukum perempuan memakai jilbab dan cadar yang intinya
adalah berhijab merupakan manifestasi perasaan malu yang paling besar yang
dengannya seorang dapat terjaga dan terjauh dari fitnah. Dalam skripsi tersebut
hanya menjelaskan definisi-definisi dari jilbab dan cadar yang hanya merujuk
sumber-sumber dari buku, dan tulisan ini belum sama sekali ada penerapannya
atau penelitian secara langsung kepada seseorang yang mengentelah cadar.

Dari tinjauan pustaka di atas, penulisan dengan judul perempuan
berbalut cadar: antara ideologi dan tradisi (studi kasus mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta) merupakan kajian ilmiah yang pertama kalinya. Oleh

karena itu penelitian ini telah memaparkan hasil penelitian secara baik.

1% |snaining WahyuniJilbab dan Cadar Muslimah Menurut al-Qur'an dan Sunnah (studi
perbandingan atas pemikiran al-Abaniy dan al-Usaimin)”, Skriekultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2004.
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E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini teori yang telah digunakan adalah teori Tindakan
Sosial, dan orientasi subjektif yang dikemukakan oleh Talcott Parsons. Menurut
Talcott, Tindakan adalah perilaku yang disertai aspek”upaya” subjektif dengan
tujuan membawa kondisi-kondisi situasional, atau “isi kenyataan”, lebih dekat
pada keadaan yang “ideal” atau yang ditetapkan secara normatif.

Adapun ciri-ciri pokok yang ada dalam tindakan sosial yaitu ada
pelaku, tujuan, ada acara atau sarana untuk mencapai tujuan, ada norma, nilai,
dan keadaan situasional yang membantu untuk mencapai tbjuan.

Dalam teori yang digunakan tersebut maka penerapannya adalah
mahasiswa bercadar sebagai pelaku budaya yang telah mencapai tujuan, yang
mana tujuan itu adalah tercapainya pengamalan ibadah atau syariat Islam dan
belajar beradaptasi dengan linkungan setempat (mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
yang tidak memakai cadar) sebagai alat terlaksanya sebuah tindakan. Pada
pelaksanaan kebiasaan tersebut akan lahir sebuah tradisi dan nilai atau ideologi
sebagai dasar pijakan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga
telah tercapai ukhuwah Islamiyah di kalangan mahasiswa.

Teori Fungsionalisme juga telah digunakan sebagai pendekatan
ideologi dari perempuan berbalut cadar yang mana dalam teori ini memandang

bahwa lapisan-lapisan yang ada di masyarakat dapat berjalan harmonis, apabila

! peter Beilharz (Ed.), 8ori-teori Sosialgcet Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 293
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fungsi dari masing-masing lapisan sosial tersebut memerankan fungsinya dengan
semaksimal mungki® Sebagaimana perempuan bercadar dapat berinteraksi
dan sosialisasi terhadap lingkungan sekitar, apabila pemikiran maupun
tindakannya diyakini dapat membangun kehidupan secara benar, sehingga dapat
bermanfaat juga terhadap lingkungan sekitar
F. Metode Pendlitian
Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah aktivitas seseorang
dalam kesehariannya untuk mencapai kesempurnaan dalam hidupnya. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian budaya dengan
jenis penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif, ucapan atau tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang
di sekitar objek tersebdit.Pada tahap ini metode yang diguntelah adalah:
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada pendekatan penelitian ini yang telah digunakan adalah
pendekatan sosial. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan, dan
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang disekitar objek tersebut.

b. Metode Penentuan Subyek

2 Ibid, him. 295
13 Arief FurchanPengantar Metode Penelitian Kualitat{Surabaya: Usaha Nasional,
1992), Him. 21
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Penentuan subyek dalam penelitian ini adalah sumber data tempat
penelitan memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Sumber data
primer adalah sumber-sumber yang memberikan data-data langsung dari tangan
pertama;’ yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (bercadar) serta
mahasiswa umumnya.
. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi (Pengamatan)

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
menggunakan indera, terutama indera penglihatan dan pendengaran. Observasi
sendiri dapat diartikan pengamatan secara sistematis terhadap gejala-gejala
yang diamati.

2) Interview (wawancara)

Merupakan sebuah diaolog yang dilakukan oleh pewawancara atau
peneliti untuk mendapatkan hasil (informasi) dari informan. Wawancara
dilakukan dengan mahasiswa yang bercadar, masyarakat atau lingkungan
terdekat, dan pihak yang berhubungan dengan penelitian ini.

Metode snowballing (gethuk tular) juga digunakan dalam penelitian
ini, dimaksudkan agar mempermudah peneliti untuk mendapat informasi dari
informan, penuturan dari seorang kepada orang lain agar sama-sama mendapat

informasi.

4 Winarno SurakhmadPengantar Metode limiah DasaMetode Tekhnik (Bandung:
Tarsito, 1989), him. 134
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3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan  suatu rekaman  kejadian  atau
pendokumentasian, pengabadian suatu peristiwa penting (dengan film, foto,
tulisan, prasasti, dan sebagainya). Dokumentasi ini diperlukan sebagai
pendukung data primer.

Setelah data yang digunakan sebagai bahan penelitian terkumpul, maka
penulis kemudian membandingkan data yang satu dengan yang lain. Penulis
menyeleksi data atau sumber yang ada, dengan menyingkirkan data yang
dianggap tidak kredibel dan tidak otentik. Sedangkan data yang kredibel dan
otentik, dioleh dan disimpulkan untuk dijadikan dasar dalam penelitian. Bila
sumber tersebut merupakan sumber tertulis maka perlu diteliti fisik dan juga
isinya yaitu untuk mendapatkan data yang valid dan kretfibel.

4) Penulisan Laporan Penelitian

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari penelitian. Peneliti
berusaha menuangkan ide-ide yang telah diperoleh dari hasil pengamatan di
lapangan dan menuliskan dalam bentuk tulisan yang utuh, sistematis, dan logis.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan penelitian ini, supaya lebih jelas, maka penjabaran

sistematika penyusunan skripsi ini di kelompokkan menjadi empat bab, yaitu:

!5 Dudung Abdurrahmanvletode Penelitian SejaraliJakarta: Logos Wacana limu,
1999), him. 58-60
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Bab |, berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan, tujuan, dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il, gambaran umum kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan
karakterisitik latar sosial budaya mahasiswa UIN Yogyakarta

Bab Ill, lintasan cadar dalam dunia Islam, pengertian cadar dalam
ideologi, dan tradisi serta hukum cadar dalam Islam.

Bab IV, profil mahasiswa yang bercadar, serta penerapan kehidupan
perempuan bercadar secara menyeluruh, dan tanggapan pengaruh serta
interaksinya dari masyarakat sekitar.

Pada Bab V, penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan pernyataan singkat sebagai jawaban dari rumusan masalah, dan saran
berisi kontribusi atau rekomendasi baik bersifat teoritis maupun praktis.

Adapun bagian terakhir yaitu daftar pustaka dan lampiran.
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karena adanya keyakinan bahwa wajah itu merupakan bagian aurat
perempuan yang wajib dilindungi dari pandangan laki-laki yang bukan
muhrim. Mayoritas mahasiswi yang memakai cadar tersebut tumbuh
keinginannya dari diri sendiri, sehingga mereka dapat memunculkan
ideologi mengenai pemakaian cadar. Sementara menurut tradisi
perempuan memakai cadar karena ia berada dalam lingkungan yang
mayoritas didalamnya memakai cadar, sehingga mau tidak mau
perempuan itu harus memakai cadarnya. Sebagaimana Cikma Dan Asma,
mereka dilahirkan dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang Islami
dan memakai cadar, maka keinginan untuk memakai cadar, selain tumbuh
dari diri sendiri, juga terdorong dari lingkungannya.

Secara menyeluruh kehidupan perempuan bercadar, khususnya
mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak jauh berbeda dengan
kehidupan masyarakat pada umumnya. Menurut penulis, dari hasil
pengamatan dilapangan, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
memakai cadar tidak pernah mengalami kecanggungan dalam berinteraksi
pada masyarakat di lingkungan sekitarnya, sebab hal ini telah didasari
konsep ukhuwah Islamiyah bahwa sesama muslim adalah saudara.

Mahasiswi yang memakai cadar juga mau menerima tamu yang
tidak memakai cadar, berinteraksi dengan yang tidak berjilbab, hal
tersebut dimaksudkan agar tidak ada pihak yang tersakiti. Mahasiswi yang

memakai cadar dipandang tertutup karena mereka lebih menyakini akan
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prinsip bahwa sebaik-baik perempuan adalah yang menutup auratnya dan

berada di dalam rumabh.

Hubungan yang akrab juga terjalin antara sesama perempuan yang
memakai cadar, bahkan kedekatan tersebut terasa lebih erat dibandingkan
dengan kedekatan yang terjalin didalam lingkungan keluarganya sendiri.
Oleh karena itu keberadaan perempuan yang memakai cadar sering Kkali
dianggap sebagai suatu komunitas yang didalamnya hanya ada
perempuan-perempuan Yyang memakai cadar saja. Namun adanya
anggapan tersebut hanya ada dalam masyarakat tertentu.

Sebagai penutup, perlu ditekankan bahwa sesungguhnya
bagaimanapun bentuk dan model pakaian yang dipakai oleh seseorang
selama orang tersebut menggunakan kebebasan yang dimilikinya, maka ia
berhak mengenakan model pakaian apa saja, begitu pula dengan
mahasiswi yang memakai cadarnya, selama berpakaian tersebut tidak
menggangu pandangan orang lain, dan bercadar itu merupakan keinginan
dari diri sendiri, tanpa ada paksaan dari orang lain, maka alangkah baiknya

jika kita menghormati, dan menjaga perasaan orang tersebut.

. Saran

Hasil serta kesimpulan yang didapat dari penelitian ini mendorong
peneliti untuk memberikan saran sehingga didapatkan hasil yang lebih
baik lagi pada penelitian selanjutnya yang serupa serta dalam aplikasinya

di kehidupan nyata.
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Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
diajukan oleh peneliti, yaitu:

1. Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga yang bercadar mempunyai keluarga
yang berada di tempat tinggalnya, sebaiknya peneliti melakukan
observasi lebih lanjut dalam mengetahui latar belakang keluarga, tidak
hanya pada lingkungan dimana ia sekarang tinggal, sehingga akan
diperoleh hasil yang lebih akurat dan maksimal.

2. Sebaiknya peneliti melakukan observasi lebih lanjut lagi dalam
keseharian subjek, tidak hanya pada saat proses wawancara
berlangsung, supaya lebih terungkap dan menjadi fakta dari kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh subjek. Semoga ada kelanjutan dari

penelitaian ini.



84

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Amin. Transformasi IAIN Sunan Kalijaga Menjadi UIN Sunan
Kalijaga. Yogyakarta: SUKA Press, 2004.

Abdurrahman, Dudung.Metode Penelitian SejarahJakarta: Logos
Wacana limu, 1999.

Beilharz Peter (Ed.), Teori-Teori Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003.

Enginer, Ali AsgharPembebasan Perempuarogyakarta: LKIS, 2003.

Fadwa, ElGuindi. Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan.
Jakarta: Serambi, 2003.

Firmana, DiegoJilbab dan Budaya Konsumen di Kalangan Mahasiswi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakartakripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta: 2006.

Furcha,Arief. Pengantar Metode Penelitian KualitatiSurabaya: Usaha
Nasional, 1992.

Hasan, al-Ghofar. Rasul AbdiWanita Islam dan Gaya Hidup Modern
terj. Baharudin Fanani. Bandung: Pustaka Hidayah, 1994.

Hidayatullah, Syarif. Teologi Feminisme Islam. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010.

Husein, Shahahlilbab Menurut Al-Qur'an dan SunnaBandung: Mizan
1986.

KhairunNissa, MarizkaPengambilan Keputusan untuk memakai cadar.
Yogyakarta: Skripsi S1 Antropologi UGM.

Khan, Mazhar Ul-hag.Perempuan Islam Korban Patologi Sosial
Bandung: Pustaka, 2009.

L. Esposito, John. The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic
World. New York: Oxford University, 1995.

Maiyamani. Feminism and Islam: Legal and Literary Perspektivies),
Purwanto Feminisme dan Islam:Perspektif Hukum dan Stfagandung: Nuansa
Cendekia, 2000.

Maufur M, Thoyibah Hidayatut-eminisme dan Fundamentalisme Islam
Yogyakarta: LKIS, 2010.



85

Muhammad, SyekhHukum Hijab Dan Cadarterj, Ma’ruf dan Abdul
Jalil. Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1995.

Salim, Petter. Salim, YennyKamus Bahasa Indonesia Kontemporer,
Jakarta: Modern English Press, 1991.

SumaryatinHubungan Pemakaian Jilbab dengan Perilaku Keberagaman
Mahasiswi Berjilbab di Yogyakartayogyakarta:Fakultas Ilmu Budaya UGM
1998.

Surakhmad, Winarnd?engantar Metode limiah Dasar, Metode Tekhnik.
Bandung: Tarsito, 1989.

Suryadilaga, Alfatih. dan Fahruddin, FaRrofil IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakartal 951-2004 Yogyakarta: SUKA Press, 2004.

asy-Syal, JabirProfil di Balik Cadar Kisah Perempuan dalam al-Qur!an
alih bahasa Alwi A.M, Jakarta: Pustaka Grafitipers,1986.

Taimiyah, Ibn. dkkMajmu’ Risalah fi al-Hijab wa as-Safualih bahasa
Abu Sa'id al-Ansori, Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1994.

Umar, NassarudirAntropologi Jilbab dalam Jurnal 'Ulumul Qur'amo.
5, Vol. VI. The University Of Mighican, 1996.

Wahyuni, IsnainingJilbab dan Cadar Muslimah Menurut al-Qur'an dan
Sunnah (studi perbandingan atas pemikiran al-Abaniy dan al-Usair8kr)psi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2004.

Sumber dari internet:

Hukum Jilbab Dan Cadarhttp://www.eramuslim.com/usm/haj/45af32be
(diakses pada tanggal 20 Februari 2013, pukul 20.15 WIB.

http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas Islam Negeri rsun Kalijaga Yogyaka
rta#Rektor(diakses pada tanggal 13 Maret 2013, pukul 16.04 WIB)

Magdalena, Menteri Inggris: Penggunaan Cadar Timbulkan
Kekhawatiran non Muslim, http://www.eramuslim.com/berita/dunia-
islam/menteri-inggriggenggunaan -cadar -timbulkan -kekhawatiran -nonlimus
(diakses pada tanggal 20 Februari 2013, pukul 20.04 WIB)

Ari Hendra Lukmana,Sejarah Kerudung dan Perkembanganya Perspektif
Pembacaan Perkembangan Budaya Matelittp:/sejarah-kerudung-dan-
perkembanganya.htm(di akses tanggal 15 Januari 2013, pukul 17.09 WIB).




	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	Abstrak
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Ma
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

